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Allocative Effictency Analysis of The Use of Robusta Coffee Farming Production
Factors In Kota Agung Village Kota Agung Sub-District Lahat Regency
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Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya
Ogan llir 30662

Abstract

The objectives of this study are: 1) Analvzing the use of production factors
Jor robusta coffee farming in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat
Regency. 2) Analyzing the allocative efficiency of the use of robusta coffee
Jarming production factors in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat
Regency. Data were collected from November to December 2021. The method
used in this study was a survey method, Sampling was done by simple random
method with a sample of 30 people. The data used consists of primary and
secondary data. The results show that 1) The use of robusta coffee farming
produsction factors in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat Regency
simultaneously affects the production of dry robusta coffee beans in Kota Agung
;)'illage, Kota Agung District, Lahat Regency. Partial use of robusta coffee
' production factors in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat
which has a significant effect on the production of robusta coffee dry
production of NPK fertilizer, the number of robusta coffee trees and

anhlle, the production factors of land area and labor have

on the production of dry robusta coffee beans in Kota
1 Lahat Re cyZ)TheIevelofeﬁ?c" )
Korta .

Universitas Sriwijaya



Dr. Ir. Elisa Wildayana, M.Si.
NIP.196104261987032007

Universitas Sriwijaya



SUMMARY

MUHAMMAD REZA PRATAMA. Allocative Efficiency Analysis of the use of
Robusta Coffee Farming Production Factors in Kota Agung Village Kota Agung
Sub-District Lahat Regency (Supervised by ELISA WILDAYANA).

The objectives of this study are: 1) Analyzing the use of production factors
for robusta coffee farming in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat
Regency. 2) Analyzing the allocative efficiency of the use of robusta coffee
farming production factors in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat
Regency. Data were collected from November to December 2021. The method
used in this study was a survey method. Sampling was done by simple random
method with a sample of 30 people. The data used consists of primary and
secondary data. The results show that 1) The use of robusta coffee farming
produsction factors in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat Regency
simultaneously affects the production of dry robusta coffee beans in Kota Agung
Village, Kota Agung District, Lahat Regency. Partial use of robusta coffee
farming production factors in Kota Agung Village, Kota Agung District, Lahat
Regency, which has a significant effect on the production of robusta coffee dry
beans is the production of NPK fertilizer, the number of robusta coffee trees and
herbicides. Meanwhile, the production factors of land area and labor have no
signifcant effect on the production of dry robusta coffee beans in Kota Agung
Village, Kota Agung District, Lahat Regency. 2) The level of efficiency allocative
of using robusta coffee farming production factors in Kota Agung Village, Kota
Agung District, Lahat Regency, namely land area, labor and inefficient herbicides,
so it need to be reduced to achieve an efficient level. Meanwhile, the production
factors of robusta coffee farming in Kota Agung Village, Kota Agung District,
Lahat Regency, namely NPK fertilizer and the number of robusta coffee trees
have not been efficient, so they need to be added to reach the level of efficiency.

Keyword: production factors, allocative efficiency of robusta coffee farming.
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RINGKASAN

MUHAMMAD REZA PRATAMA. Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan
Faktor Produksi Usahatani Kopi Robusta di Desa Kota Agung Kecamatan Kota
Agung Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh ELISA WIDAYANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis penggunaan faktor
produksi usahatani kopi robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung
Kabupaten Lahat. 2) Menganalisis efisiensi alokatif penggunaan faktor produksi
usahatani kopi robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten
Lahat. Penelitian dilakukan Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung
Kabupaten Lahat. Data dikumpulkan pada Bulan November sampai dengan
Desember Tahun 2021. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
survei. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara metode acak sederhana
dengan sampel sebanyak 30 orang. Data yang digunakan terdiri dari data primer
dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penggunaan faktor
produksi usahatani kopi robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung
Kabupaten Lahat secara simultan berpengaruh terhadap produksi biji kering kopi
robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.
Penggunaan faktor produksi Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung
Kabupaten Lahat secara parsial yaitu yang berpengaruh nyata terhadap produksi
biji kering kopi robusta adalah faktor produksi pupuk NPK, jumlah pohon kopi
robusta dan herbisida. Sedangkan faktor produksi luas lahan dan tenaga kerja
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi biji kering kopi robusta Di Desa Kota
Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat. 2) Tingkat efisiensi alokatif
penggunaan faktor produksi usahatani kopi robusta Di Desa Kota Agung
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat yakni luas lahan, tenaga kerja dan
herbisida tidak efisien sehingga perlu dikurangi untuk mencapai tingkat efisien.
Sedangkan faktor produksi usahatani kopi robusta Di Desa Kota Agung
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat yakni pupuk NPK dan jumlah pohon
kopi robusta belum efisien, sehingga perlu ditambah untuk mencapai tingkat
efisiennya.

Kata Kunci: faktor produksi, efisiensi alokatif usahatani kopi robusta.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraria yang terkenal subur serta juga terkenal
dengan produksi hasil pertaniannya. Geografis negara Indonesia pula menjadi
salah satu faktor yang mengakibatkan negara ini mempunyai potensi tersebut.
Indonesia terletak pada wilayah garis khatulistiwa yaitu dengan koordinat 6° LU —
11° LS serta 95° BT — 141° BT, sehingga Indonesia memiliki iklim tropis yang
menerima sinar matahari yang cukup sepanjang tahun serta curah hujan yang
relatif tinggi dibeberapa wilayah. Bahkan Indonesia seringkali diklaim zambrud
khatulistiwa, sebagai akibatnya tanah Di Indonesia menjadi subur untuk ditanami
beraneka macam tanaman pertanian, termasuk kopi (Mulyani, 2019).

Indonesia diberkati dengan kondisi iklim serta lingkungan tanah yang subur
sehingga sangat cocok untuk melaksanakan kegiatan usahatani. Hal ini diperkuat
juga dengan bukti sejarah yang mencatat bahwa Indonesia menjadi inceran
negara-negara luar yang ingin menjajah dan mengambil kekayaan sumber daya
alam berupa hasil pertaniannya yang melimpah serta faktor lain yaitu adanya
peningkatan pada jumlah ekspor dari produk hasil pertanian itu sendiri.
Peningkatan jumlah ekspor produk hasil pertanian menurut data Badan Pusat
Statistik Nasional, yakni pada Tahun 2017 ekspor produk hasil pertanian
berjumlah sebanyak 4.177,6 ribu ton dan jumlah ini terus mengalami peningkatan
hingga menyentuh angka 5.677,9 ribu ton di Tahun 2020. Tidak heran bila produk
hasil pertanian Indonesia memiliki tempat di mata global. Dengan jumlah ekspor
yang terus meningkat sektor pertanian juga dinilai mampu meningkatkan
pendapatan negara dan menyerap tenaga kerja (Soviandra et al, 2014).

Komoditi perkebunan yang kiranya mempunyai peluang sangat besar adalah
kopi dan Indonesia merupakan salah satu penghasil kopi terbesar Di Asia.
Pertumbuhan devisa yang sangat berperan penting salah satunya yaitu ekspor
kopi. Hal ini dapat menjadi satu indikasi bahwa tanaman kopi memegang peran
yang penting dalam perekonomian nasional baik dari segi pembiayaan

pembangunan, kesempatan kerja maupun dalam peningkatan kesejahteraan petani
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khususnya dan masyarakat umumnya (Retnandari dan Tjokrowinoto, 1991).

Kopi merupakan komoditi tanaman perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis sangat tinggi. Apabila dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan
menjadi pemasok devisa negara. Hal ini dapat ditinjau dengan menjamurnya
masyarakat yang senang akan budaya minum kopi serta maraknya pertumbuhan
eksistensi angkringan/kedai kopi serta café yang menyediakan aneka macam
produk olahan minuman dan kuliner berbahan dasar kopi. Hal ini juga yang
mengakibatkan kopi tetap eksis diproduksi dan menjadi salah satu komoditi
andalan yang menempati kegiatan ekspor di pasar global. Di Indonesia, jenis kopi
yang sering diproduksi yakni sebagian besar berasal dari jenis robusta dan arabika
(Nalurita et al, 2014).

Kopi robusta adalah salah satu tanaman komoditas perkebunan yang
merupakan komoditas ekspor serta berperan penting bagi perekonomian
Indonesia. Di Indonesia tanaman kopi bisa ditemukan di berbagai daerah terutama
Di Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi dan Nusa Tenggara. Sekitar 95% area tersebut
merupakan tanaman kopi milik masyarakat yang tersebar Di Sumatera dan
Sulawesi, sedangkan kopi perkebunan sebagian besar terdapat Di Jawa Timur dan
Jawa Tengah, baik itu perkebunan milik pemerintah maupun milik swasta
(Yahmadi, 2007).

Indonesia menjadi salah satu negara yang menjadi pemasok kopi terbesar di
dunia dari segi produksi dengan varian produk yang beragam dan kualitasnya
yang telah diakui di pasar internasional. Berdasarkan data statistik International
Coffee Organization (ICO), bahwa Indonesia menjadi negara pengekspor kopi
dunia menempati urutan terbesar keempat dalam jumlah produksi kopinya setelah
Brazil, Vietnam dan Colombia. Tidak heran jika banyak saat ini kita jumpai jenis
kopi yang menjadi kopi khas dari Indonesia yang mendunia seperti kopi luak,
kopi toraja, kopi aceh dan kopi sumatera. Produksi kopi di Indonesia terbilang
cukup tinggi namun masih berpotensi besar untuk mengalami peningkatan yang
lebih optimal. Peningkatan jumlah produksi tanaman perkebunan kopi Di

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Jumlah produksi tanaman perkebunan Indonesia pada Tahun 2018 —
2020 (ribu ton)

Jumlah Produksi Per-Tahun (Ribu Ton)

Jenis Tanaman

2018 2019 2020
Kelapa Sawit 42.884 47.120 48.297
Kelapa 2.840 2.840 2.812
Karet 3.630 3.302 2.885
Kopi 756 753 754
Kakao 767 735 713
Tebu 2.172 2.227 2.131
Teh 140 130 128
Tembakau 196 270 261

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional dalam Angka, 2021.

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas dapat dilihat bahwa, untuk jenis tanaman
dengan jumlah produksi yang paling tinggi di Tahun 2020 adalah kelapa sawit
yakni sebesar 48.297 ribu ton disusul tanaman karet dengan jumlah produksi
terbesar selanjutnya yakni 2.885 ribu ton, tanaman kelapa sebesar 2.812 ribu ton
dan tanaman tebu sebesar 2.131 ribu ton. Tanaman kopi sendiri meskipun jumlah
produksinya menempati posisi yang masih jauh jika dibandingkan dengan
tanaman lainnya seperti: kelapa sawit, karet, kelapa dan tebu, namun setiap
tahunnya jumlah produksi kopi terus mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Terlihat di Tahun 2018 jumlah produksi kopi sebesar 756 ribu ton dan
pada Tahun 2019 jumlah produksi kopi mengalami penurunan dengan jumlah 753
ribu ton. Namun, pada Tahun 2020 jumlah produksi kopi perlahan meningkat
dengan jumlah sebesar 754 ribu ton. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani kopi
sendiri sejatinya memiliki prospek yang cukup tinggi dan memiliki posisi
tersendiri pada sektor pertanian di Indonesia. Jenis kopi yang diproduksi Di
Sumatera Selatan sebagian besar didominasi dari jenis kopi robusta kemudian
diikuti oleh jenis kopi arabika. Kopi arabika sendiri merupakan jenis kopi yang
memiliki biji lebih besar dan lonjong serta memiliki rasa yang sedikit asam.
Sedangkan kopi robusta bijinya cenderung lebih kecil serta rasanya sedikit lebih
pahit dibandingkan kopi arabika (Aditya et al, 2016).

Sumatera Selatan pada Tahun 2019 menjadi Provinsi sebagai produsen kopi

yang terbesar, tidak hanya Di Pulau Sumatera saja tetapi, Sumatera Selatan
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menjadi Provinsi produsen kopi terbesar dalam skala nasional. Hal ini juga
disebutkan dalam data Badan Pusat Statistik Nasional tentang statistik kopi
Indonesia 2019 bahwa lima provinsi sebagai produsen kopi dengan persentase
terbesar Di Indonesia yakni diduduki oleh Sumatera Selatan sebesar 26%,
berikutnya Provinsi Lampung sebesar 15%, Provinsi Aceh sebesar 10,01%,
Sumatera Utara 9,90% dan Bengkulu 8%. Pencapaian ini tentunya tidak luput dari
kontribusi masing-masing Kabupaten dalam memasok hasil produksi kopi setiap
tahunnya. Adapun kontribusi jumlah produksi kopi yang diberikan oleh setiap

Kabupaten Di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi Kopi tanaman perkebunan rakyat menurut kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020

Produksi Tanaman Kopi (Ton)

Kabupaten 2018 2019 2020 Jumlah
Empat Lawang 44.841 53.592 53.592 152.025
Ogan Komering Ulu Selatan 48.523 49.180 49.458 147.161
Muara Enim 25.623 26.038 26.309 77.970
Lahat 21.601 18.625 21.600 61.826
Ogan Komering Ulu 15.812 15.812 20.709 52.333
Pagar Alam 21.459 11.500 12.782 45.741
Musi Rawas 2.585 2.539 2.629 7.753
Ogan Komering Ulu Timur 2.098 2.042 2.042 6.182
Banyuasin 724 724 724 2.172
Lubuk Linggau 368 721 721 1.810
Ogan Komering Ilir 347 335 331 1.013
Musi Rawas Utara 180 184 184 548
Musi Banyuasin 5 2 0 7
Ogan Ilir 0 0 0 0
Palembang 0 0 0 0
Pali 0 0 0 0
Prabumulih 0 0 0 0

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional dalam Angka, 2021.

Lima Kabupaten Di Sumatera Selatan yang memiliki kontribusi terbesar
terhadap produksi kopi Di Sumatera Selatan berdasarkan data Tabel 1.2. diatas
yakni Kabupaten Empat Lawang yakni sebanyak 152.025 ton, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan sebanyak 147.161 ton, Kabupaten Muara Enim sebanyak
77.970 ton, Kabupaten Lahat 61.826 ton dan Kabupaten Ogan Komering Ulu

sebanyak 52.333 ton. Kenaikan atau penurunan hasil produksi pertanian
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dipengaruhi oleh perkembangan teknologi salah satunya berupa cara pengelolaan
masukan (input) yang digunakan dalam proses produksi pertanian.

Kabupaten Lahat adalah salah satu daerah penghasil kopi terbesar Di
Sumatera Selatan, salah satu desa penghasil kopi Di Kabupaten Lahat adalah Desa
Kota Agung Kecamatan Kota Agung. Jenis kopi yang dihasilkan adalah kopi
robusta. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut berada di
dataran tinggi yang cocok untuk melakukan kegiatan usahatani kopi dimana
tanaman kopi dapat tumbuh dengan subur karena mendapatkannya sinar matahari
yang cukup.

Berdasarkan kondisi di lapangan, luas lahan yang dimiliki oleh petani Di
Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat tidak sepenuhnya
digunakan untuk usahatani kopi robusta dimana luas lahan tersebut ada yang
dialinfungsikan untuk bangunan dan luas lahan tersebut tidak pula sepenuhnya
ditanami oleh tanaman kopi robusta, ada juga tanaman lain seperti tanaman
durian, tanaman nangka dan tanaman jengkol. Petani kopi robusta Di Desa Kota
Agung tersebut menggunakan tenaga kerja dari luar anggota keluarga. Petani kopi
robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat
menggunakan tenaga kerja untuk pemberian pupuk NPK dan herbisida, pemetikan
buah kopi robusta dan penjemuran buah kopi robusta sehingga menjadi biji kering
kopi robusta di dalam kegiatan usahatani kopi robusta yang dilakukan oleh petani
kopi robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.
Pupuk yang digunakan oleh petani kopi robusta Di Desa Kota Kecamatan Kota
Agung Kabupaten Lahat yaitu pupuk NPK serta petani juga menggunakan
herbisida di dalam usahatani kopi robusta yang mereka lakukan. Petani
melakukan pemberian pupuk NPK dan herbisida tersebut pada saat setelah
mendapatkan uang dari hasil penjualan biji kering kopi robusta.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat
terhadap usahatani kopi robusta yang dilakukan oleh petani kopi robusta Di Desa
Kota Agung tersebut dengan judul analisis efisiensi alokatif penggunaan faktor
produksi usahatani kopi robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung

Kabupaten Lahat.
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1.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh penggunaan faktor produksi usahatani kopi robusta Di
Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat?
Bagaimana efisiensi alokatif penggunaan faktor produksi usahatani kopi

robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah penelitian, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

1.4.

Menganalisis pengaruh penggunaan faktor produksi usahatani kopi robusta Di
Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.
Menganalisis efisiensi alokatif penggunaan faktor produksi usahatani kopi

robusta Di Desa Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:
Bagi penulis dapat menjadi sarana untuk meningkatkan dan menambah
wawasan terkait faktor produksi dalam usahatani kopi robusta.
Sebagai informasi dan referensi bagi pihak pemerintah dan pihak lain yang
melakukan usahatani kopi robusta.
Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya

serta sebagai sumber informasi bagi instansi-instansi terkait.
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